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ABSTRACT 

 

Intense competition in the smartphone market requires companies to understand the factors that influence 

consumer purchasing decisions. iPhone, as a high-tech product, is faced with the challenge of 

maintaining its appeal amid rising consumer expectations. Product quality, lifestyle and brand image are 

important elements that are believed to have a significant effect on purchasing decisions. This study was 

conducted to examine how these three factors influence iPhone purchasing decisions in the Special 

Region of Yogyakarta. With the hope of providing insight for companies in formulating more effective 

marketing strategies. The research analysis method uses primary data sources with quantitative 

descriptive research using SPSS 27 testing tools. The tests carried out include instrument tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, hypothesis testing and coefficient of determination 

tests. The data used was obtained using a research questionnaire to 162 respondents online. The results 

showed that the variables of product quality, lifestyle, and brand image variables have a positive effect on 

iPhone purchasing decisions in the Special Region of Yogyakarta. 

Keywords: Brand Image, Lifestyle, Product Quality and Purchase Decision 

 

ABSTRAK 

 

Persaingan ketat di pasar ponsel pintar menuntut perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. iPhone sebagai produk teknologi tinggi, dihadapkan 

pada tantangan untuk mempertahankan daya tariknya di tengah meningkatnya ekspektasi konsumen. 

Kualitas produk, gaya hidup, dan citra merek menjadi elemen penting yang diyakini berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana ketiga 

faktor tersebut mempengaruhi keputusan pembelian iPhone di Daerah Isimewa Yogyakarta. Dengan 

harapan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih 

efektif. Metode analisis penelitian menggunakan sumber data primer dengan jenis penelitian diskriptif 

kuantitatif menggunakan alat bantu pengujian SPSS 27. Uji yang dilakukan meliputi uji instrument, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Data yang 

digunakan diperoleh menggunakan kuesioner penelitian kepada 162 orang responden secara online. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, gaya hidup, dan citra merek berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Kata Kunci: Citra Merek, Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini ponsel pintar digunakan bukan hanya sebagai alat untuk berkomunikasi saja. Namun, juga 

digunakan dalam berbagai keperluan seperti bisnis, pendidikan, hiburan, hingga untuk melakukan 

transaksi pembayaran dan lain sebagainya. Aktivitas kehidupan sehari-hari individu dibantu oleh 

mayoritas menggunakan ponsel pintar sehingga semakin tinggi permintaan produksi ponsel pintar. 

Kemudian dampak dari permintaan ponsel pintar yang tinggi akan meningkatkan persaingan dari setiap 

produsen agar menarik hati konsumen. Merek iPhone telah menjadi salah satu merek ponsel pintar yang 

paling sukses dan diakui secara global. Hal ini dapat dilihat dari Apple,Inc yang tercatat sebagai merek 

dagang paling bernilai dan berpengaruh didunia semenjak tahun 2013. 

 

Berdasar Trend.google per tanggal 7 Mei 2024, jumlah minat penelusuran terhadap kata kunci pembelian 

Iphone menunjukan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta menempati posisi ketiga dari sepuluh  

subwilayah mengalahkan ibu kota Jakarta. Hal ini menunjukan bahwa ketertarikan terhadap niat 

pembelian ponsel pintar iPhone termasuk dalam kategori tinggi. 

 

Dengan tingkat pengguna dan minat penelusuran penduduk yang tinggi hal ini memungkinkan 

masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta untuk melakukan pembelian produk Iphone. Faktor utama 

dalam keputusan pembelian salah satunya adalah kualitas produk. Kualitas produk akan sangat 
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diperhatikan karena konsumen menginginkan produk yang dibeli memiliki kualitas produk yang baik. 

Keberhasilan iPhone tidak hanya didasarkan pada performa teknis yang kuat, tetapi juga pada reputasi 

kualitas produk yang unggul, desain yang inovatif, dan citra merek yang positif. Citra merek positif yang 

dimiliki oleh Apple menjadikan Apple,Inc tidak hanya mengandalkan fitur dan desainnya yang premium 

sehingga terbentuklah loyalitas konsumen dalam melakukan keputusan pembelian berulang untuk suatu 

produk daripada memilih merek pesaing lain. 

 

Gaya hidup merupakan salah satu kebutuhan sekunder yang berubah seiring dengan perubahan zaman 

atau keinginan untuk mengubah hidup seseorang. Iphone yang dikenal dengan produk premium 

menjadikannya tuntutan masyarakat Indonesia untuk memiliki gaya hidup yang selalu eksis dan selalu 

ingin memiliki produk yang bernilai tinggi. Gaya hidup yang modern dan dinamis seringkali mendorong 

konsumen untuk memilih produk yang tidak hanya fungsional tetapi juga memiliki nilai simbolis. Gaya 

hidup mulai menjadi perhatian dalam dunia bisnis, karena gaya hidup seseorang akan sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian seseorang tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Brand Loyalty (Loyalitas Merek) 

Loyalitas merek mengacu pada seberapa besar konsumen tetap memilih merek yang sama di antara 

banyak pilihan yang tersedia. Loyalitas yang tinggi merupakan indikasi bahwa merek tersebut memiliki 

ekuitas yang kuat (Aeker, 1991). Kualitas produk dengan indikator performa, fitur, kesuaian dengan 

kualitas, ketahanan dan perbaikan, keadandalan dan keindahan dapat menciptakan produk yang 

berkualitas (Tjiptono, 2013). Produk kualitas tinggi cenderung meningkatkan loyalitas merek karena 

konsumen merasa puas dengan pengalaman mereka dan lebih mungkin untuk melakukan pembelian ulang 

(Evelina et al., 2012).  

 

2.2 Gaya Hidup 

Gaya hidup dengan indikator aktivitas, minat dan pendapat dapat menunjukkan bagaimana konsumen 

membelanjakan uangnya (Sunarto, 2009). Jika merek mencerminkan atau mendukung gaya hidup 

konsumen, mereka lebih mungkin untuk tetap setia pada merek tersebut karena merek tersebut menjadi 

bagian dari identitas mereka (Sunarto, 2009). 

 

2.3 Citra Merek 
Citra merek dengan indikator citra pembuat, citra pemakai, dan citra produk dapat membangun asosiasi 

dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu (Bilson & Simamora, 2011). Citra merek yang positif 

memperkuat loyalitas konsumen karena mereka merasa bangga terkait dengan merek tersebut dan ingin 

terus diasosiasikan dengan citra tersebut (Tjiptono, 2013). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe eksplanatori bertujuan untuk mengetahui tingkatan variabel-variabel 

yang sedang diteliti serta mengetahui hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya (Suhada et 

al., 2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data 

primer yang diperoleh dari tanggapan responden yang diperoleh dari survei online dengan menggunakan 

kuesioner google formulir.  

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

3. Analisis Regresi Linear berganda 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji f) 

b. Uji Parsial (Uji t) 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

Pada uji instrument dalam penelitian ini terdapat dua uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

Berikut adalah hasil dari pengujian tersebut. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kelayakan dan kesesuaian dari instrument item pertanyaan 

yang diajukan dalam kuesioner penelitian. Dasar dari pengambilan keputusan untuk uji validitas 

yaitu data dianggap valid jika nilai korelasi (r hitung > r tabel) dengan nilai signifikansikansi < 0,05 

(B Darma, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 162, maka nilai r tabel yang 

digunakan adalah (df = N-2) atau (df=162-2=160) yaitu  pada tingkat signifikansi untuk uji satu 

arah dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh sebesar 0,1297. 

 

             Tabel 1. Uji Validitas 

Item R Hitung R Tabel 
Nilai 

Sig. 
Alpha 5% ket 

X1.1 0,788 

0,1543 

0,00 

0,05 

valid 

X1.2 0,801 0,00 valid 

X1.3 0,735 0,00 valid 

X1.4 0,666 0,00 valid 

X1.5 0,741 0,00 valid 

X1.6 0,785 0,00 valid 

X1.7 0,648 0,00 valid 

X1.8 0,585 0,00 valid 

X1.9 0,796 0,00 valid 

X1.10 0,776 0,00 valid 

X1.11 0,720 0,00 valid 

X1.12 0,701 0,00 valid 

Item R Hitung R Tabel 
Nilai 

Sig. 
Alpha 5% ket 

X2.1 0,358 

0,1543 

0,00 

0,05 

valid 

X2.2 0,651 0,00 valid 

X2.3 0,456 0,00 valid 

X2.4 0,798 0,00 valid 

X2.5 0,806 0,00 valid 

X2.6 0,733 0,00 valid 

Item R Hitung R Tabel 
Nilai 

Sig. 
Alpha 5% ket 

X3.1 0,744 

0,1543 

0,00 

0,05 

valid 

X3.2 0,766 0,00 valid 

X3.3 0,796 0,00 valid 

X3.4 0,718 0,00 valid 

X3.5 0,639 0,00 valid 

X3.6 0,792 0,00 valid 

X3.7 0,639 0,00 valid 

X3.8 0,750 0,00 valid 

X3.9 0,762 0,00 valid 
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Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dalam tabel 1 maka diketahui bahwa item pertanyaan variabel 

kualitas produk (X1) yang digunakan dalam kuesioner adalah valid karena didapatkan seluruh nilai 

r hitung lebih besar dari r tabel dan berdasarkan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil yang sama 

juga didapatkan pada variabel gaya hidup (X2), citra merek (X3), dan keputusan pembelian (Y) 

menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dan menghasilkan hasil yang tetap dan tepat 

walaupun dilakukan pengujian sebanyak dua kali atau lebih. Peryataan dikatakan reliabel ketika 

didapatkan hasil Cronbach Alpha > 0,6. Jika hasil Cronbach Alpha < 0,6 maka peryataan dianggap 

tidak reliabel dan tidak dapat digunakan dalam penelitian (Ghozali & Imam, 2018).  

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Nilai 

Cronbach's 

Alpha 

Ket 

Kualitas Produk (X1) 12 0,917 reliabel 

Gaya Hidup (X2) 6 0,719 reliabel 

Citra Merek (X3) 9 0,889 reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 7 0,761 reliabel 

  Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam tabel 2 menunjukkan hasil bahwa dua belas item pertanyaan 

pada variabel kualitas produk (X1) dinyatakan reliabel dengan nilai 0,917. Hasil dari enam item 

pertanyaan pada variabel gaya hidup (X2) juga dinyatakan reliabel dengan nilai 0,719. Hasil dari 

sembilan item pertanyaan pada variabel citra merek (X3) juga dinyatakan reliabel dengan nilai 

0,889. Dan terakhir untuk variabel keputusan pembelian (Y) dengan tujuh item pertanyaan 

dinyatakan reliabel dengan nilai 0,761. Maka keempat variabel dinyatakan reliabel karena bernilai 

Cronbach Alpha > 0,6 dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik umumnya digunakan sebagai pengecekan pada uji asumsi klasik dalam penelitian 

ini terdapat tiga uji yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Berikut 

adalah hasil dari pengujian tersebut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji masing-masing variabel atau keduanya apakah memiliki 

distribusi normal atau tidak (Ghozali & Imam, 2018). Dalam penelitian ini nilai alpha (a) di 

tetapkan sebesar 5% atau 0,05. Pengambilan keputusan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yaitu 

data dapat dianggap memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Sementara jika nilai 

signifikansi <0,05 maka hal tersebut menandakan bahwa data tidak memiliki distribusi normal 

(Ghozali & Imam, 2018). 

 

Item R Hitung R Tabel 
Nilai 

Sig. 
Alpha 5% ket 

Y.1 0,450 

0,1543 

0,00 

0,05 

valid 

Y.2 0,600 0,00 valid 

Y.3 0,625 0,00 valid 

Y.4 0,649 0,00 valid 

Y.5 0,658 0,00 valid 

Y.6 0,771 0,00 valid 

Y.7 0,742 0,00 valid 
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Tabel 3. Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

Jumlah Sampel (N) 162 

Normal 

Parameters 

Mean 0.000000000 

Std. Deviation 2.929126510 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.40 

Positif 0.32 

Negatif -0.40 

Test Statistic   0.40 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) 

Sig   0.779 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 0.769 

  

Upper 

Bound 0.79 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil dari uji normalitas yang menunjukkan bahwa nilai signifikan dari hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov adalah 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai data yang normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk melihat hubungan korelasi diantara sesama 

variabel bebas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah ada keterikatan antar 

variabel independen pada suatu regresi (Ghozali & Imam, 2018). Uji multikolinearitas dapat 

menggunakan nilai tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Keputusan diambil 

berdasarkan kriteria bahwa jika VIF < 10,00 dan nilai Tolerance (TOL) > 0,100. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas dalam regresi. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Konstanta     

Kualitas Produk (X1) 0.368 2,718 

Gaya Hidup (X2) 0,847 1,180 

Citra Merek (X3) 0,355 2,814 

a. Variabel Terikat: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Dari hasil nilai uji multikolinearitas dalam tabel 4 nilai VIF kualitas produk (X1) menunjukkan 

hasil sebesar 2,718. Nilai VIF gaya hidup (X2) menunjukkan hasil sebesar 1,180. Dan nilai VIF 

citra merek (X3) menunjukkan hasil sebesar 2,814 yang mana masing-masing variabel 

menunjukkan hasil >0,10 maka dapat diketahui bahwa tidak terjadi multikolinearitas atau hubungan 

yang tinggi antara variabel kualitas produk (X1), gaya hidup (X2) , dan citra merek (X3). Sehingga 

dapat disimpulkan tidak ada gangguan yang berarti pada masing-masing variabel terhadap variabel 

keputusan pembelian (Y). 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk mengamati kemungkinan terjadinya 

perbedaan varian dari nilai residual yang mungkin terjadi dalam data penelitian (Ghozali & Imam, 

2018). Uji heteroskedastisitas terjadi ketika varian residu dari satu penelitian ke penelitian lain tetap 

atau dapat dianggap sebagai indikasi bahwa model regresi berjalan dengan baik. Pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser yang akan terdeteksi ketika hasil nilai 

signifikansi < 0,05 maka hal ini dapat diartikan adanya perbedaan varian pada data penelitian. 

Namun jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi perbedaan varian 

pada data penelitian (Ghozali & Imam, 2018). 
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Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Model 

Untandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std 

Error 
Beta 

1 Konstanta 0,949 0,948   1,002 0,318 

Kualitas Produk 

(X1) 
0,038 0,029 0,164 1,278 0,203 

Gaya Hidup (X2)  - 0,061  0,035  - 0,147  -1.736 0,085 

Citra Merek (X3) 0,018 0,039 0,061 0,470 0,639 

a. Dependent Variabel : Abs_Res  

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 5 uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa nilai 

siginifikansi kualitas produk (X1) sebesar 0,203. Nilai siginifikansi gaya hidup (X2) sebesar 0,085. 

Dan nilai siginifikansi citra merek (X3) sebesar 0,639. Ketiga variabel bebas tersebut memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas atau perbedaan varian pada data yang digunakan dalam penelitian. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk melihat arah dan besaran pengaruh yang akan 

disebabkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiono, 2019). Analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda karena menggunakan tiga 

variabel independen dan satu variabel dependen. rumus persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 

Keterangan: 

Y   = Keputusan Pembelian 

a    = Konstanta 

X1 = Kualitas Produk 

X2 = Gaya Hidup 

X3 = Citra Merek 

e    = Error 

Tabel 6. Regresi Linear Berganda 

Model 

Untandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 Konstanta 3,359 1,538   2,183 0,030 

Kualitas Produk 

(X1) 
0,109 0,048 0,191 2,285 0,024 

Gaya Hidup (X2) 0,411 0,057 0,394 7,163 <0,001 

Citra Merek (X3) 0,271 0,063 0,362 4,268 <0,001 

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian (Y)  

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 6 regresi linear berganda, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 3,359 + 0,109 (X1) + 0,411 (X2) + 0,271 (X3)   

 

a. Konstanta bernilai positif 3,359 maka bisa diartikan jika variabel independen yaitu kualitas produk 

(X1), gaya hidup (X2), dan citra merek (X3) bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai 

3,359. Artinya jika variabel independen meningkat akan mempengaruhi tingkat keputusan 

pembelian. 

b. Koefesien regresi variabel kualitas produk (X1) bernilai positif 0,109 yang artinya variabel kualitas 

produk mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya jika terjadi kenaikan 1 

satuan variabel kualitas produk maka akan menambah keputusan pembelian sebesar 0,109. 
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c. Koefesien regresi variabel gaya hidup (X2) bernilai positif 0,411 yang artinya gaya hidup 

mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan 

variabel gaya hidup maka akan menambah keputusan pembelian sebesar 0,411. 

d. Koefesien regresi variabel citra merek (X3) bernilai positif 0,271 yang artinya citra merek 

mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan 

variabel citra merek maka akan menambah keputusan pembelian sebesar 0,271. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas dapat berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel terikat dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dan melihat nilai 

signifikansinya. Dalam penelitian ini menetapkan kriteria signifikan pada tingkat a = 0,05. 

Keputusan pada uji t didasarkan jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka variabel 

bebas dapat dinyatakan secara parssial berpengaruh pada variabel terikat. Dan berarti hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian dapat diterima (Ghozali & Imam, 2018). Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 162, maka besaran nilai t tabel yang digunakan diambil dari derajat kebebasan (df 

= N-k-1) atau (df = 162 – 3 - 1 = 158) pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 adalah 1,654. 

 

Tabel 7. Uji T (Parsial) 

Model 

Untandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std 

Error 
Beta 

1 Konstanta 3,359 1,538   2,183 0,030 

Kualitas Produk 

(X1) 
0,109 0,048 0,191 2,285 0,024 

Gaya Hidup (X2) 0,411 0,057 0,394 7,163 <0,001 

Citra Merek (X3) 0,271 0,063 0,362 4,268 <0,001 

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian (Y)  

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 7 uji atau parsial, hasil t hitung variabel kualitas produk (X1) adalah sebesar 

2,285 hasil tersebut lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1.975. Hasil t hitung variabel gaya hidup 

(X2) adalah sebesar 7,163 hasil tersebut lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1.975. Dan hasil t 

hitung variabel citra merek (X3) adalah sebesar 4,268 hasil tersebut lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 1.975. Berdasarkan nilai signifikan bahwa nilai signifikan kualitas produk 0,024 < 0,05 

gaya hidup, dan citra merek menunjukkan angka yang sama yaitu 0,001 < 0,05 sehingga hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 

a. Hipotesis 1 (H1) hasil uji menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X1) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Y) iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Hipotesis 2 (H2) hasil uji menunjukkan bahwa variabel gaya hidup (X2) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Y) iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Hipotesis 1 (H3) hasil uji menunjukkan bahwa variabel citra merek (X3) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Y) iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan f bertujuan untuk menilai sejauh mana variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali & Imam, 2018). Kriteria keputusan dalam uji 

simultan yaitu bahwa variabel independen secara bersama mempengaruhi variabel dependen. 

Apabila nilai signifikansinya <0,05 atau jika F hitung > F tabel. Sebaliknya, jika variabel 

independen secara bersama dianggap tidak mempengaruhi variabel dependen jika terdapat nilai 

signifikan >0,05 atau F hitung < F tabel. Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 162, 

maka nilai F tabel yang digunakan diambil dari derajat kebebasan 1 (df 1 = k) atau (df 1 = 3) dan 

derajat kebebasan 2 (df 2 = N-k-1) atau  (df 2 = 162 -3 -1 = 158) pada taraf 5% atau 0,05 yaitu 

sebesar 2,66 

 

Tabel 8. Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 



JURNAL JAMAN Vol. 4 No. 2 Agustus 2024 – pISSN: 2828-691X, eISSN: 2828-688X, Halaman 84-96 

91 
 

1 Regression 2028,33 3 676,111 77,334 0,000  

Residual 1381,35 158 8,743     

Total 3409,68 161       

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Gaya Hidup, dan Citra merek 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 8 menunjukkan hasil nilai F hitung dengan nilai 77,334 lebih 

besar dari F tabel yang bernilai 2,66 dan berdasarkan hasil nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka 

hipotesis (H4) yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima dan terbukti bahwa variabel 

kualitas produk (X1), gaya hidup (X2), dan citra merek (X3) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian (Y) iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kontribusi pengaruh antar 

variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali & Imam, 2018). Nilai koefisien 

determinasi berada dalam rentang antara nol dan satu. Kekuatan hubungan antara kedua variabel 

dianggap kuat jika nilai adjusted R
2
 mendekati satu. Sebaliknya, hubungan dianggap lemah jika 

nilai adjusted R
2
 mendekati nol (Ghozali & Imam, 2018). 

 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi R
2 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 0,772 0,595 0,587 2,957 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Gaya Hidup, Citra merek 

b. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 9 uji koefisien determinasi, nilai adjusted r square dalam uji R
2
 menunjukkan 

nilai 0,587 atau jika dipersentasekan sama dengan 58,7%. Yang artinya variabel kualitas produk 

(X1), gaya hidup (X2), dan citra merek (X3) ketiga variabel tersebut secara bersama-sama 

berpengaruh sebesar 58,7% terhadap variabel keputusan pembelian (Y) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sedangkan 41,3 % keputusan pembelian iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

D. Pembahasan 
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1. Pengaruh kualitas produk (X1) terhadap keputusan pembelian iPhone di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat analisis SPSS, 

diperoleh hasil bahwa variabel kualitas produk (X1) memiliki pengaruh yang positif terhadap 

keputusan pembelian (Y) produk iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil analisis regresi 

dengan nilai koefisien regresi yang positif dan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 menujukkan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti 

semakin baik kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen, semakin tinggi kemungkinan 

konsumen untuk membeli iPhone (Amstrong et al., 2015).  

 

2. Pengaruh gaya hidup (X2) terhadap keputusan pembelian iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat analisis SPSS, 

diperoleh hasil bahwa variabel gaya hidup (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) produk iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil 

analisis regresi dengan nilai koefisien regresi yang positif dan nilai signifikansi yang kurang dari 

0,05 menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal 

ini berarti semakin cocok gaya hidup konsumen dengan produk iPhone, semakin tinggi 

kemungkinan konsumen untuk membeli produk tersebut Sunarto (2009).  

 

3. Pengaruh citra merek (X3) terhadap keputusan pembelian iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat analisis SPSS, 

diperoleh hasil bahwa variabel citra merek (X3) memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 

pembelian (Y) produk iPhone di daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil analisis regresi dengan 

nilai koefisien regresi yang positif dan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

citra merek memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya semakin baik citra 

merek iPhone dimata konsumen, semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk membeli produk 

tersebut (Bilson & Simamora, 2011). 

 

4. Pengaruh kualitas produk (X1), gaya hidup (X2), dan citra merek (X3) terhadap keputusan 

pembelian iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat analisis SPSS, 

diperoleh hasil bahwa variabel kualitas produk (X1) citra merek (X3) memiliki pengaruh yang 

positif terhadap keputusan pembelian (Y) produk iPhone di daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kualitas produk secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Variabel gaya hidup secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Variabel citra merek secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Variabel kualitas produk, gaya hidup, dan citra merek secara simultan memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian iPhone di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 58,7%. 

 

5.2   Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan. 

1. Bagi Perusahaan 

Berkaitan dengan temuan sebelumnya, dimana mayoritas pengguna iPhone di Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah perempuan berusia 18-25 tahun, berstatus sebagai mahasiswa atau mahasisiwi, 

dan lebih memilih membeli iPhone dalam kondisi baru dengan seri 11 yang paling banyak 

digunakan, Apple perlu menyesuaikan strategi pemasaran dan produk mereka untuk lebih sesuai 

dengan ekspektasi dan kebutuhan segmen ini.  

 

Perusahaan Apple perlu meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan purna jual di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Perusahaan juga perlu mengembangkan fitur-fitur yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan hiburan dan interaksi sosial pengguna. Meningkatkan pemasaran yang menekankan 

bagaimana iPhone dapat menjadi simbol identitas dalam komunitas atau budaya tertentu, serta 

menonjolkan keunggulan produk dalam mendukung tren terbaru dan peningkatan status sosial. 
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Perusahaan Apple juga perlu memperkuat Brand Community Strategy untuk membangun komunitas 

pengguna yang kompak, menciptakan rasa kebersamaan, dan memperkuat identitas sesama 

pengguna Iphone. 

 

2. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik dan objek yang sama dapat membedakan 

lebih jelas antara pendapatan dari pekerjaan dan pendapatan dari pemberian orang tua dalam 

analisis konsumsi. Berfokus pada bagaimana masing-masing jenis pendapatan mempengaruhi pola 

belanja dan keputusan pembelian mahasiswa, serta dampaknya terhadap sikap dan pengelolaan 

keuangan. Pendekatan ini akan memberikan wawasan lebih dalam tentang perbedaan perilaku 

konsumsi antara mahasiswa yang bekerja dan yang bergantung pada uang saku.  

 

Peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel-variabel lainnya yang berkemungkinan menjadi 

faktor dan pengaruh terhadap keputusan pembelian. Karena ditemukan hasil bahwa terdapat sebesar 

41,3% keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh variabel yang belum digunakan dan diteliti 

dalam penelitian ini. 
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